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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi saat ini mendorong terbukanya peluang di beberapa
industri, salah satunya pada industri kuliner. Perkembangan dunia bisnis pada
industri kuliner (makanan dan minuman) ditandai dengan banyaknya para pelaku
usaha yang mencoba bisnis kuliner. Prospek yang baik pada bidang kuliner
membuka peluang besar pada perkembangan bisnis kuliner karena pada dasarnya
manusia membutuhkan makanan sebagai kebutuhan pokok (primer). Bisnis
kuliner yang meliputi usaha jasa makanan dan minuman diatur dalam Peraturan
Daerah Kota Bandung Nomor 7 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan
kepariwisataan. Peraturan tersebut tertuang dalam pasal 18 yang menjelaskan
bahwa usaha jasa makanan dan minuman merupakan usaha penyediaan makanan
dan minuman yang dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses
pembuatan, penyimpanan dan penyajiannya. Usaha jasa makanan dan minuman
yang dimaksud tersebut meliputi: restoran, restoran waralaba, cafe, pusat
penjualan makanan dan minuman (pujasera) dan jasa boga (cathering).

Jika diperhatikan industri kuliner akan terus berkembang. Terutama pada
kota-kota wisata seperti kota Bandung. Seperti yang dikatakan oleh Menteri
Pariwisata bahwa pertumbuhan kuliner bersamaan dengan kegiatan pariwisata.
Di Indonesia sendiri khususnya di Jawa Barat merupakan salah satu provinsi

yang memiliki daya tarik pariwisata. Kota Bandung merupakan Kkota



metropolitan di provinsi Jawa Barat sekaligus menjadi ibu kota dari provinsi Jawa
Barat. Kota ini terletak 140 km sebelah tenggara Jakarta dan menjadi kota terbesar
ketiga di Indonesia setelah Jakarta dan Surabaya menurut jumlah penduduk.

Kota Bandung merupakan salah satu kota yang memiliki potensi sebagai
kota kreatif yang cukup besar. Industri kreatif kota Bandung mempunyai
keunikan khusus karena muncul dari komunitas. Sebagai kota kreatif, Bandung
diharapkan dapat lebih mengembangkan keberadaan sektor-sektor industri
kreatif yang ada. Kota Bandung merupakan salah satu kota yang memiliki daya
tarik yang cukup tinggi pada bidang makanan dan minuman atau kuliner. Kuliner
Bandung juga merupakan ikon bagi para pemburu kuliner yang berada di dalam
maupun luar kota. Perputaran bisnis kuliner di kota Bandung sejauh ini telah
memberikan kontribusi pada industri pariwisata daerah.

Berkembangnya potensi bisnis kuliner di kota Bandung tidak lepas dari
peranan industri kreatif yang mampu meningkatkan perekonomian serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kota Bandung secara langsung maupun
tidak langsung. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Deputi Riset,
Edukasi dan Pengembangan Bekraf, Abdur Rohim Boy yang mengatakan bahwa
kota Bandung saat ini menjadi rumah bagi banyak aktivis kreatif yang kemudian
memberikan kontribusi bagi peningkatan ekonomi kota. Industri kreatif yang
terdapat di Kota Bandung terdapat beberapa macam yang berbeda-beda. Pada
setiap subsektor industri kreatif tentunya memiliki PBD yang berbeda pula antara
subsektor satu dengan subsektor lainnya. Pada tahun 2016 sampai tahun 2018

berkembang menjadi subsektor 16 yang sebelumnya hanya 14 subsektor industri



ekonomi kreatif yang berkontribusi pada PDB kota Bandung.

Berikut ini

adalah data kontribusi subsektor industri kreatif di Kota Bandung tahun 2018:

Tabel 1.1
Kontribusi Ekonomi Industri Kreatif pada PDB Kota Bandung Tahun 2016-

2018 (dalam ribu rupiah)

No Industri Kreatif PDB 2016 PDB 2017 PDB 2018 Persentase
1 Periklanan 95.717.220 108.101.493 120.180.198 6,63%
2 Avrsitektur 43.507.827 49.137.042 54.627363 3,01%
3 Pasar Barang Seni 8.701.565 9.827.408 10.925.472 0,60%
4 Kuliner 179,836,964 197.184.696 215.006.989 11,86%
5 Kerajinan 382,868,881 | 432.405.973 480.720.793 26,52%
6 Desain 93.541.829 105.644.641 117.448.830 6,48%
7 Fashion 593.462.047 | 650.709.497 709.523.063 39,14%
8 Film dan Video 1123.981 1.232.404 1.343.794 0,07%
9 Permainan Interaktif 2.809.953 3.081.011 3.359.484 0,19%
10 | Musik 11.239.811 12.324.044 13.437.937 0,74%
11 | Seni Pertunjukan 2.360.360 2.588.049 2.821.967 0,16%
12 | Penerbit dan 37.091.378 40.369.344 44.345.191 2,45%
Percetakan
13 | Layanan Komputer 5.619.906 6.162.022 6718.968 0,37%
dan Piranti Lunak
14 | Televisi dan Radio 11.239.811 12.324.044 13.437.937 0,74%
15 | Fotografi 11.239.811 12.324.044 13.437.937 0,74%
16 | R&D 4,495,925 4,929,617 5.375.175 0,30%
Jumlah 1.812.711.098 100%

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Berdasarkan data dari tabel 1.1 diatas menjelaskan bahwa di Kota
Bandung terdapat 16 subsektor yang telah ditetapkan oleh Departemen
Perdagangan sebagai industri kreatif yang berkontribusi di Kota Bandung pada
tahun 2018. Melihat pada tabel diatas PDB (Produk Domestik Bruto) industri
kreatif di Kota Bandung didominasi oleh tiga subsektor atau disebut dengan
subsektor unggulan yaitu industri fashion, kerajinan dan kuliner. PDB fashion
diposisi pertama dan kuliner diposisi ketiga. Dengan demikian industri fashion,
industri kerajinan dan industri kuliner sama-sama memiliki kontribusi dan potensi

yang besar untuk terus berkembang dan memperluas bisnis di kota Bandung.



Tingginya kontribusi pada tiga subsektor tersebut menandakan banyaknya
pelaku usaha yang berperan penting dalam hal ini dengan membuka dan
mengembangkan usaha pada tiga subsektor tersebut, yaitu fashion, kerajinan dan
kuliner. Berikut peneliti sajikan data jumlah pelaku usaha pada tiga subsektor

yang berkontribusi tinggi pada PDB Kota Bandung:

Tabel 1.2
Jumlah Pelaku Usaha Pada Tiga Subsektor yang Memiliki Kontribusi PDB
Tertinggi di Kota Bandung pada Tahun 2016-2018

Fashion 1.025 18% 1.256 15% 1.478
Kerajinan 730 21% 920 13% 1.053
Kuliner 650 17% 780 7% 835

Total 2.405 2.956 3.366

Sumber: Dinas KUMKM dan Perindag Kota Bandung

Berdasarkan tabel 1.2 menyajikan jumlah pelaku usaha pada tiga subsektor
penyumbang PDB tertinggi. Data diatas menyatakan bahwa kuliner menempati
posisi terendah diantara dua subsektor lainnya yaitu fashion dan kerajinan. Hal
ini menandakan bahwa pelaku usaha kuliner di kota Bandung masih terbilang
rendah dalam perkembangannya, padahal di kota Bandung sendiri bisnis kuliner
mempunyai peluang yang sangat tinggi untuk dikembangkan. Seharusnya
tingginya peluang usaha dalam industri kuliner, bersamaan dengan semakin tinggi
pertumbuhan jumlah pelaku usaha.

Pada saat ini kota Bandung selain terkenal dengan daerah  wisata
belanja, juga terkenal sebagai pusat kuliner baik kuliner lokal Jawa Barat yaitu
aneka macam kuliner sunda maupun berbagai kuliner nusantara. Mulai dari

tempat kuliner yang eksklusif, mewah dan mahal sampai tempat kuliner unik dan



tradisional. Banyaknya pelaku usaha pada bidang kuliner di kota Bandung sejalan
dengan citra kota Bandung yang disebut dengan kota wisata kuliner.

Mengingat maraknya usaha kuliner di kota Bandung tentunya tidak
terlepas dari kepadatan penduduk di kota Bandung. Kepadatan penduduk menjadi
salah satu faktor keberhasilan dalam usaha, makin padat suatu lokasi tentu akan
semakin besar untuk mendapatkan peluang juga memungkinkan bisnis yang
dijalankan lebih cepat dikenal oleh masyarakat. Meningkatnya jumlah penduduk
setiap tahunnya maka secara tidak langsung meningkat pula kebutuhan hidup
yang harus dipenuhi khususnya kebutuhan pangan. Meningkatnya jumlah
penduduk kota Bandung tiap tahun menandakan bahwa akan semakin banyak
menyerap produk dari pelaku usaha kuliner yang mengakibatkan peluang
membuka usaha terbuka lebar. Melihat hal ini adalah salah satu alasan banyaknya
pelaku usaha yang membuka usaha kuliner. Berikut peneliti sajikan data laju

penduduk kota Bandung dari tahun 2013 sampai tahun 2018:

Tabel 1.3
Proyeksi Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk di Kota Bandung
2013-2018
Laju Pertumbuhan
Tahun Jumlah Penduduk Penduduk per Tahun
Years Population Annual Population
Growth Rate (%)
2013 2.444.617 0,64
2014 2.458.503 0,57
2015 2.470.802 0,50
2016 2.481.469 0,43
2017 2.490.622 0,37
2018 2.497.938 0,29

Sumber: Badan Pusat Statistika (BPS) Kota Bandung

Dilihat pada tabel 1.3 menyatakan bahwa penduduk kota Bandung terus



mengalami peningkatan dari tahun 2013-2018, walau hanya mengalami
peningkatan yang kecil dan tidak terlalu signifikan tetapi terlihat ada pergerakan
peningkatan. Contoh pada tahun 2017 ke 2018 meningkat sebesar 0,29%,
peningkatan sekecil apapun akan memberikan dampak pada perusahaan yang
menjual barang ataupun menjual jasa. Kondisi demikian juga tentunya menjadi
peluang besar bagi pelaku usaha pada bidang kuliner sehingga bisnis kuliner di
kota Bandung akan terus berkembang.

Kepadatan penduduk ini juga menunjukkan bahwa perkembangan bisnis
kuliner di Bandung sangat potensial karena selama manusia membutuhkan
makanan maka bisnis kuliner akan terus berkembang karena konsumen akan
mencari untuk memenuhi kebutuhan yang mereka inginkan. Kota Bandung
dikenal sebagai kota pariwisata, oleh karena itu potensial untuk para pelaku bisnis
dalam mengembangkan bentuk usaha.

Kota Bandung menjadi tempat favorit untuk menghabiskan waktu liburan.
Bandung dikenal dengan disebutan sebagai Paris Van Java karena keindahannya.
Banyaknya mall dan factory outlet yang tersebar di kota ini, Bandung kemudian
juga dikenal sebagai kota belanja, dan saat ini berangsur-angsur kota Bandung
juga menjadi kota wisata kuliner. Tidak hanya warga Bandung sendiri yang
menikmati kuliner, namun wisatawan lokal dan mancanegara pun tidak sedikit
datang ke kota Bandung yang ingin menikmati jajanan kuliner yang beraneka
ragam yang ditawarkan oleh para pelaku bisnis. Jumlah wisatawan yang
mendatangi kota Bandung meningkat terutama pada weekend dan musim liburan.

Berikut peneliti lampirkan data dari dinas yang merupakan jumlah wisatawan



domestik maupun mancanegara yang datang ke kota Bandung pada tahun 2016-

2018:
Tabel 1.4
Jumlah Wisatawan di Kota Bandung pada Tahun 2016-2018

Wisatawan

el Domestik Mancanegara AL

2016 5.877.162 176.432 6.061.094

2017 6.712.574 186.948 6.899.522

2018 6.770.610 189.902 6.960.512

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung

Berdasarkan data Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bandung dapat dilihat
pada tabel 1.4 di atas menunjukan bahwa jumlah wisatawan yang berkunjung ke
kota Bandung selama tahun 2016 sampai tahun 2018 mengalami peningkatan baik
wisatawan domestik maupun mancanegara. Hal ini menandakan bahwa kota
Bandung masih menarik perhatian para wisatawan domestik dan mancanegara
sebagai salah satu destinasi wisata baik kuliner maunpun pusat perbelanjaan. Data
jumlah wisatawan ini juga membuktikan bahwa kota Bandung dianggap memiliki
daya tarik untuk dikunjungi oleh wisatawan serta memiliki potensi pasar yang
besar untuk memperoleh pembeli yang banyak dan sudah dapat diperkirakan
apabila dengan banyaknya pembelian yang dilakukan oleh konsumen maka akan
memberikan keuntungan lebih yang didapat oleh para pelaku bisnis, sehingga
situasi ini berdampak pada para pelaku usaha untuk berinovasi dan membuat
ide kreatif sehingga memiliki ciri khas untuk menarik bisa menarik banyak
konsumen.

Kota Bandung memiliki peluang besar untuk tumbuh dimasa depan

seiringan dengan banyaknya yang mengunjungi Kota Bandung, mulai dari



destinasi wisata tempat yang menawarkan pemandangan yang indah hingga
wisata kulinernya. Semua daya tarik yang dimiliki kota Bandung tersebut
tentunya harus dikelola dengan baik dan terarah agar dapat menarik wisatawan
untuk berkunjung ke kota Bandung. Wisatawan yang berkunjung ke Kota
bandung baik domestik maupun mancanegara berperan dalam membangun
perekonomian di Kota Bandung. Hal ini sejalan dengan tindakan pemerintah kota
Bandung yang memberikan perhatian lebih bagi perkembangan kepariwisataan di
kota Bandung dengan tujuan memperoleh dampak positif dari industri pariwisata.
Berkenaan dengan hal tersebut dapat dilihat jJumlah data pengunjung yang datang
ke kota Bandung diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung
pada tabel 1.5 yang disajikan berikut:
Tabel 1.5

Jumlah Pengunjung Melalui Gerbang Tol, Bandara, Stasiun dan
Terminal di Kota Bandung tahun 2018

PT Angkasa PT KAI
Kantor
pura ll Daop Il Imigrasi . Total
Bulan (Bandara Bandung Pintu Tol .
. - Kelas | Pengunjung
Husein (Stasiun Bandung
Sastranegara) Bandung)

Januari 135.973 150.467 10.896 330.234 627.570
Februari 148.270 189.048 8.371 360.678 706.366
Maret 130.307 173.615 15.780 350.874 670.576
April 161.757 162.813 29.996 331.266 685.831
Mei 161.907 159.726 18.665 355.002 694.299
Juni 192.640 266.210 19.193 361.194 839.237
Juli 121.807 274.197 7.942 329.253 733.199
Agustus 107.640 170.907 10.245 235.831 524.623
September 107.640 157.990 11.247 253.584 530.461
Oktober 101.980 189.237 11.472 240.548 543.237
November 104.810 173.789 11.281 258.656 548.536
Desember 113.300 172.581 11.809 245.359 543.049

TOTAL 1.588.031 2.240.580 166.897 3.652.479 7.646.984

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung
Berdasarkan tabel 1.5 terlihat jumlah pengunjung/wisatawan ke kota

Bandung melalui gerbang tol mengalami fluktuatif naik turun, jika dilihat dari



bulan agustus-desember cenderung ada kenaikan. Sedangkan jumlah
pengunjung/wisatawan melalui stasiun Bandung mengalami fluktuatif namun
cenderung meningkat. Lalu jika dilihat jumlah pengunjung melalui kantor
imigrasi sempat mengalami fluktuasi namun cenderung stabil jika dilihat dari
bulan  September-Desember. ~ Kemudian  jika  dilihat dari  jumlah
pengunjung/wisatawan melalui gerbang tol Pasteur cenderung mengalami
penurunan. Jika dilihat secara keseluruhan jumlah pengunjung melalui bandara,
stasiun, kantor imigrasi maupun dari pintu tol memang terjadi fluktuasi naik dan
turun, walaupun ada  penurunan namun tidak signifikan dan masih bisa
dikatakan penurunan tersebut tidak berarti.

Dengan demikian, banyaknya jumlah penduduk di kota Bandung dan
antusias wisatawan yang berkunjung ke kota Bandung dapat dijadikan sebagai
peluang untuk para pelaku bisnis yang ingin membuka usaha kuliner. Selain itu
penduduk dan wisatawan dapat dijadikan sebagai pasar sasaran yang potensial
untuk dituju untuk memperoleh laba usaha. Jumlah penduduk kota Bandung dan
wisatawan akan mengakibatkan bisnis kuliner akan dapat terus berkembang.

Kuliner di kota Bandung saat ini merupakan bagian paling diminati bagi
masyarakat modern hingga anak muda, ini terbukti dengan banyak didirikannya
café dan restoran di kota Bandung. Kota Bandung memiliki peluang besar untuk
tumbuh di masa depan seiring dengan mengingkatnya minat masyarakat setempat
menjelajah kotanya sendiri dan khususnya para wisatawan. Semakin besarnya
peluang pada bisnis kuliner ini membuat terjadinya banyak persaingan ketat
dalam meraih pangsa pasar. Persaingan bisnis yang semakin dinamis, kompleks

dan tidak pasti memacu para pelaku usaha untuk dapat berpikir secara kreatif dan
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inovatif agar selalu memberikan diferensiasi serta keunggulan bagi
perusahaannya. Konsep diferensiasi produk antar pelaku usaha sangat dibutuh
oleh suatu bisnis.

Bidang usaha yang memiliki peluang besar adalah wisata kuliner, banyak
pelaku usaha yang berupaya mengembangkan bisnis seperti restoran, rumah
makan, restoran waralaba, kafe, pujasera, dan jasa boga seperti yang disebutkan
dalam PERDA Kota Bandung No.7 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan
Kepariwisataan. Hal ini berdampak pada makin banyaknya para pelaku usaha
yang terus berinovasi dan membuat ide-ide baru yang bertujuan untuk menarik
para konsumennya. Berikut adalah tabel perkembangan usaha pariwisata pada

bidang kuliner (makanan dan minuman) di kota Bandung:

Tabel 1.6
Jumlah Usaha Kuliner di Kota Bandung Tahun 2016 sampai 2018
Tahun Tahun Tahun Persentase
Jenis Usaha 2016 % 2017 % 2018
Kenaikan Kenaikan
Restoran 127 0,18 155 0,07 168 17,35%
0,
Rumah 03 0,26 126 0,04 132 13,64%
Makan
Restoran 0,11 0,07 83 8,57%
Waralaba 08 "
Cafe 267 0,21 339 0,14 394 40,70%
Bar 15 0,25 20 0,28 28 2,89%
Pujasera 42 0,29 59 0,09 65 6,71%
Jasa boga 82 0,13 94 0,04 98 10,12%
Total 694 870 968 100%

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung

Tabel 1.6 di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2016 hingga tahun 2018
jumlah jenis kuliner di kota Bandung mengalami peningkatan, artinya banyak
pelaku usaha yang memanfaatkan peluang besar yang ada di kota Bandung untuk

membangun usaha kuliner. Kondisi ini membuat persaingan usaha meningkat
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terutama dalam jenis usaha cafe yang paling dominan dalam industri kuliner.
Masing-masing bisnis kuliner harus mempunyai ciri khas dan keunikan tersendiri
agar dapat lebih unggul dari pesaing lain yang menawarkan produk sejenis dan
tentunya menarik perhatian konsumen. Jika dilihat lebih dalam, terdapat
peningkatan yang signifikan pada jenis cafe dari tahun ke tahun. Hal ini
mengindikasikan tingginya persaingan yang terjadi pada bisnis usaha cafe.

Nourma Vidya dalam lamannya http://www.zetizen.com/  (2017)

menjelaskan mengenai perbedaan dari keenam jenis usaha jasa makanan dan
minuman yang mana tertuang pada tabel dihalaman sebelumnya. Perbedaan
mendasar pada jenis usaha jasa makanan dan minuman tersebut yakni standar
kualitas menu, standar pelayanan, penampilan karyawan dan lain sebagainya.
Seperti halnya rumah makan, pada rumah makan di dalamnya terdapat dapur
khusus untuk memasak karena rumah makan ini dasarnya adanya pengolahan dari
bahan baku (mentah) menjadi matang atau jadi. Lain halnya dengan restoran
waralaba, untuk jenis ini lebih di dominasi restoran siap saji seperti KFD, McD,
Wendy’s dan lain sebagainya. Jenis lainnya yaitu kafe, kafe biasanya didominasi
oleh penyajian makanan dan minuman yang bersifat ringan dan biasanya apabila
dilihat Cafe cenderung lebih murah atau dapat dijangkau oleh semua kalangan dan
biasanya tempatnya lebih dipakai untuk berkumpul bersama teman. Selanjutnya
adalah pusat penjualan makanan dan minuman serba ada (pujasera), pujasera
biasanya bersifat kolektif yang artinya terdapat banyak penjual makanan dan
minuman yang berbeda dalam satu tempat. Jenis yang terakhir yaitu jasa boga
atau catering tidak adanya tempat beroperasi seperti lima jenis lainnya namun
disini bentuknya melayani pemesanan makanan atau minuman dalam jumlah

banyak untuk suatu acara seperti acara pesta. Antar jenis kuliner memiki
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perbedaan baik dari menu yang disajikan, harga, cara penyajian, pelayanan dan
lain sebagainya.

Melihat dari tabel 1.6 pada halaman 10, diketahui bahwa yang mengalami
perkembangan signifikan terjadi pada jenis usaha cafe artinya minat membuka
cafe masih tinggi. Dengan demikian pertumbuhan jumlah cafe di Bandung juga
turut menunjukkan bahwa tingkat persaingan dalam sektor bisnis tersebut juga
semakin meningkat ketat ditunjukan dengan jumlah cafe yang semakin meningkat
setiap tahunnya. Café biasanya didominasi oleh penyajian makanan dan minuman
yang bersifat ringan dan biasanya apabila dilihat dari segi harga café cenderung
lebih murah atau dapat dijangkau oleh konsumen sehingga sering dijadikan
tempat berkumpul. Tempat yang strategis dan harga yang terjangkau turut
membantu daya tarik konsumen bagi suatu café. Berikut adalah jumlah usaha
jenis cafe dan data pengunjung Café di Kota Bandung sebagai berikut:

Tabel 1.7

Jumlah Usaha Cafe dan Data Pengunjung Cafe di Kota Bandung Tahun
2016 sampai 2018

Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018

Jenis Cafe | Jumlah Penauniun Jumlah Penauniun Jumlah Penauniun

Usaha gunjung Usaha gunjung Usaha gunjung

ﬁgﬁ:: 116 | 3589749 | 139 | 4.889.982 | 157 | 5.087.790

Buffet 32 5.195.561 48 4.181.748 67 6.167.923

Urban 8 5.124.237 10 5.205.232 12 5.213.243
Foodcourt

Bistro& |, 5, 3.988.891 142 4.697.874 158 5.675.586
Brasserie

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung
Berdasarkan Tabel 1.7 menunjukan bahwa dari beberapa jenis cafe di kota
Bandung pada tahun 2016-2018 jika dilihat dari sisi jumlah kunjungan terbanyak
diraih oleh cafe jenis buffet dan bistro&brasserie. Sedangkan jumlah pengunjung

coffee house berada pada posisi terendah. Sedangkan jika dilihat dari sisi jumlah
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pelaku usaha, coffee house termasuk salah satu jenis café yang memiliki jumlah
pelaku usaha terbanyak setelah bistro & brasserie. Jumlah usaha pada coffee
house dari tahun 2016 hingga pada tahun 2018 terus mengalami pertumbuhan. Hal
ini menandakan bahwa walaupun usaha coffee house sedang menjamur dan
berkembang tetapi tidak diikuti oleh banyaknya konsumen yang berkunjung ke
coffee house dimungkinkan bahwa penyebabnya adalah seseorang merasa bahwa
coffee house belum bisa memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga
persentase kunjungan terlihat rendah diantara yang lain. Banyaknya usaha coffee
house tidak membuat konsumen lebih banyak berkunjung ke tempat tersebut. Hal
ini yang melatarbelakangi pemilihan coffee house sebagai objek penelitian.
Persaingan yang semakin ketat ini menuntut para pelaku bisnis untuk mampu
bersaing maksimal di pasar. Mengatasi hal tersebut maka pelaku bisnis harus
memiliki strategi pemasaran yang kuat dan memiliki keunggulan kompetitif agar
dapat bersaing dan bertahan.

Menurut buku yang dibaca oleh penulis coffee house adalah sejenis cafe
yang diperuntukan bagi konsumen yang tidak mementingkan mutu pelayanan dan
hidangan bermutu dan mahal. Coffee house menawarkan menu makanan kecil
sebagai pendamping kopi dan menu makanan berat cenderung terbatas atau
bahkan tidak ada sama sekali. Ciri utama pada café jenis ini ada kecepatan dalam
penghidangan. Coffee house dikategorikan kedalam café yang informal dan
biasanya buka 24 jam.

Menurut Nourma Vidya dalam artikelnya https://www.zetizen.com/

(2017) menjelasakan bahwa Bistro & Brasserie sendiri ialah merupakan salah satu


https://www.zetizen.com/
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jenis cafe khas dengan suasana santai, homey, dan kasual yang menawarkan
dengan terfokus pada makanan — makanan berat. Beda halnya dengan Urban
Foodcourt yaitu tempat makanan yang bersifat kolektif dan dibuat lebih modern
dalam segi konsep bangunan hingga menu makanannya juga fungsi lainnya
sebagai tempat berkumpul. Sedangkan jenis Buffet memiliki menu yang lebih
komplit, karena biasanya kosnumen harus mengambil sendiri makanan yang telah
dihidangkan disuatu counter dengan berbagai macam pilihan menu pembuka
hingga menu penutup, pelayan hanya akan membersihkan meja dan mengambil
pesanan minuman saja.

Mengkonsumsi minuman seperti kopi telah menjadi salah satu kebutuhan
atau gaya hidup (life style) masyarakat saat ini. Memulai bisnis kuliner dengan
membuka cafe berjenis coffee house merupakan salah satu opsi untuk memasuki
peluang bisnis. Coffee house kini sedang banyak diminati sebagai tempat
bersantai dan juga merupakan bagian dari gaya hidup masyarakat perkotaan yang
menganggap coffee house sebagai tempat untuk berinteraksi. Peningkatan jumlah
coffee house yang ada di Bandung ini diduga terjadi karena para pelaku bisnis
melihat peluang menarik yaitu banyaknya para wisatawan yang berkunjung dan
juga banyaknya penduduk kota Bandung. Berikut peneliti sajikan data jumlah

Coffee house dan presentase perkembangannya dari tahun 2016 sampai 2018:

Tabel 1.8
Perkembangan Jumlah Coffeee House di Kota Bandung 2016-2018
2016 116
16,55%
2017 139
11,46%
2018 157

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung
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Pada tabel 1.8 halaman sebelumnya terjadi kenaikan pada jumlah coffee
house dari tahun 2016 sampai 2018. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
persaingan bisnis antar pelaku bisnis. Pelaku bisnis coffee house harus bisa
memunculkan ciri  tersendiri dalam produknya dengan melakukan strategi
diferensiasi produk dengan inovasi untuk membedakan produknya dengan produk
lain. Banyaknya jumlah bisnis coffee house membuat konsumen saat ini lebih
selektif dalam menentukan pilihannya dalam membeli suatu produk atau jasa.
Selain itu, persaingan bisnis coffeee house yang semakin ketat, mempengaruhi
suatu perusahaan dalam mempertahankan pangsa pasar yang dimilikinya.

Persebaran kuliner di kota Bandung tersebar dibeberapa titik di Kota
Bandung. Dari data yang dihimpun oleh peneliti dari Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata persebaran industri kuliner di kota Bandung berada di 42 titik lokasi.
Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian maka berikut ini  peneliti

sajikan tabel lokasi dengan tempat kuliner terbanyak di Kota Bandung:

Tempat Kuliner

Sukajadi
Lengkong
Dago

Riau

Braga

o

10 20 30 40 50 60 70

B Tempat Kuliner

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung

Gambar 1.1
5 Titik Lokasi dengan Tempat Kuliner Terbanyak di Kota Bandung Tahun
2018
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Pada gambar 1.1 halaman sebelumnya menunjukan adanya 5 titik lokasi
yang berpotensi menciptakan persaingan yang kompetitif, dikarenakan lokasi
usaha yang relative berdekatan ditambah lagi dengan jenis produk yang dijual
sejenis antar satu pesaing dengan yang lain, lokasi-lokasi tersebut yaitu di jalan
Sukajadi, jalan Lengkong, Dago, jalan Riau dan jalan Braga. Dapat dilihat bahwa
jumlah tempat kuliner di jalan Riau menempati posisi pertama terbanyak, diposisi
kedua yaitu Dago, diposisi ketiga Braga, selanjutnya diposisi keempat yaitu
Lengkong dan terakhir di jalan Sukajadi. Jika disuatu wilayah terdapat banyak
pesaing maka diindikasikan peluang keberhasilan suatu usaha rendah.

Sebelumnya peneliti sudah memutuskan untuk milih objek coffee house
berdasarkan pada tabel 1.7 pada halaman 12. Bisnis coffee house tersebar pada
lima titik wilayah lokasi yang sudah disebutkan sebelumnya yaitu pada jalan
Sukajadi, Lengkong, Riau, Dago dan Braga. Untuk mengetahui lebih jauh
keadaan aktivitas bisnis coffee house pada lima titik wilayah tersebut, maka pada
tabel dibawah ini peneliti sajikan data jumlah pengunjung coffee house pada 5
titik wilayah tersebut. Data tersebut adalah untuk mengetahui coffee house di
wilayah mana yang memiliki jumlah pengunjung terendah. Berikut data jumlah
perbandingan pengunjung coffee house pada 5 titik wilayah di kota Bandung:

Tabel 1.9

Jumlah Perbandingan Pengunjung Coffee House pada 5 Titik Wilayah di
Kota Bandung

Wilayah Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018

Sukajadi 620.800 745,512 760.071

Lengkong 678.300 776.070 770.142
Riau 685.050 768.040 749.000
Dago 598.180 690.000 750.200
Braga 710.453 746.900 780.013

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung (2018)
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Berdasarkan pada tabel 1.9 pada halaman sebelumnya menyatakan bahwa
pengunjung coffee house di wilayah Riau mengalami fluktuasi cenderung
menurun pada tahun 2018, sedangkan jika dibandingkan dengan jumlah
pengunjung coffee house di wilayah lainnya terdapat kenaikan pengunjung
walaupun tidak signifikan. Jumlah pengunjung yang menurun atau bisa dibilang
jumlah pengunjung yang lebih rendah dari wilayah lainnya pada coffee house di
wilayah Riau, mungkin diindikasikan karena banyaknya tempat-tempat kuliner
yang berada di wilayah sekitar jalan Riau terlebih di jalan Riau lebih didominasi
oleh kuliner café jenis buffet dan bistro&brasserie yang menjadi kompetitor
utama coffee house. Walau antara café jenis buffet, bistro&brasserie dan coffee
house berbeda dari segi jenis makanan yang dijual dan konsep tetapi yang
namanya kompetitor tidak harus usaha yang jenis. Rendahnya jumlah pengunjung
pada coffee house di wilayah Riau mungkin karena jenis kuliner yang lain (seperti
Buffet dan Bistro&Brasserie) lebih menarik konsumen daripada coffee house di
wilayah Riau

Mengkonsumsi minuman seperti kopi telah menjadi salah satu kebutuhan
atau gaya hidup (life style) masyarakat saat ini. Coffee House menjadi tujuan yang
diminati terutama kalangan muda untuk sekedar bersantai atau berkumpul dengan
teman. Konsumen tidak hanya kalangan muda, orang tua dan kalangan pebisnis
pun sering menghabiskan waktunya di coffee house untuk membahas rencana
bisnis atau yang lainnya. Hal tersebut membuka peluang besar untuk coffee
house.Seiring dengan berkembangnya jumlah pertumbuhan coffee house di kota
Bandung, masyarakat pada saat ini tidak akan sulit mecari coffee house.
Konsumen dapat mencari informasi lokasi coffee house yang diinginkan melalui

internet atau GPS.
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Dewasa ini bagi pelaku bisnis terutama pelaku usaha kuliner coffee house
persaingan semakin ketat, semakin banyak persaingan pada bisnis coffee house
yang berdiri dan menghidangkan menu yang lebih unik dan menarik baik dari segi
konsep tempat atau dari menu dan rasa yang diberikan, sehingga akan
mengakibatkan referensi para konsumen semakin banyak sehingga akan
memberikan sedikit peluang bagi pelaku usaha untuk menarik perhatian
konsumen, karena semakin sedikit café yang tersedia maka akan semakin besar
pula peluang bagi cafe untuk mendapatkan banyak pembeli.

Dengan keberagaman atau banyaknya referensi coffee house akan
menimbulkan perilaku selektif pada keputusan pembelian yang dilakukannya.
Pelaku usaha harus mampu menunjukan eksistensi produk mereka kepada
konsumen. Dari 64 tempat kuliner terdapat 10 usaha coffee house di jalan Riau.
Dibawah ini merupakan daftar usaha coffee house yang berlokasi di jalan Riau
berserta dengan jumlah pengunjung untuk mengetahui Coffee House mana yang

menghadapi kendala/masalah:
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Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung
Gambar 1.2
Data Jumlah Pengunjung Coffee House yang Berlokasi di Jalan Riau Tahun
2018
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Pada gambar 1.2 halaman sebelumnya menunjukan bahwa terdapat jumlah
orang yang bertransaksi di berbagai Coffee House yang berada di jalan Riau. Data
tersebut menunjukan jumlah transaksi pengunjung antar pelaku usaha yang sama
dan yang mendapatkan jumlah transaksi terendah yaitu pada Coffee House
Kofluck (Koffie Lucky). Hal ini terbukti bahwa dari dampak pesatnya pesaing dan
pertumbuhan pesaing berpengaruh secara langsung terhadap penurunan hasil
penjualan pada Koffie Lucky. Melihat situasi dan kondisi bisnis coffee house di
Bandung yang semakin menjamur, maka pelaku bisnis harus memiliki sesuatu
yang berbeda dari pesaing. Koffie Lucky (Kofluck) yang berlokasi di Jalan
ciliwung no 17 A, Cihapit, Riau, Bandung. Koffie Lucky menawarkan berbagai
macam menu coffee dan non coffee selain itu ada pula menu sidedish.

Setelah sebelumnya peneliti sudah menyajikan data transaksi pengunjung
di Koffie Lucky pada gambar 1.2 di halaman 22 yang ternyata terendah diantara
coffee house yang lain maka untuk mengetahui lebih jelas lagi kondisi internal
Koffie Lucky. Pada uraian data berikut peneliti sajikan tabel target penjualan yang

terealisasi oleh Koffie Lucky pada bulan Mei — Desember 2018:
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Sumber: Data Internal Koffie Lucky
Gambar 1.3
Data Perbandingan Target Penjualan dengan Realisasi Bulan Mei-Desember
2018
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Berdasarkan dari gambar 1.3 pada halaman sebelumnya menunjukan
dalam delapan bulan terakhir Koffie Lucky belum memenuhi target penjualan
yang sudah ditetapkan dan cenderung mengalami penurunan pendapatan. Pada
bulan mei-juni sempat mengalami presentase kenaikan sebesar 6%. Namun pada
bulan september-oktober menurun sebesar 8%, bulan oktober-november menurun
sebesar 11% dan bulan november-desember menurun sebesar 9%. Jika melihat
penjelasan tersebut mengindikasikan adanya masalah di Koffie Lucky, karena
penjualan tidak bisa mencapai target yang sudah ditetapkan dan terus mengalami
penurunan pendapatan. Tidak mudah bagi Koffie Lucky bersaing ditengah
banyaknya usaha sejenis yang sama. Terbukti dari dampak pesatnya pesaing dan
pertumbuhan pesaing berpengaruh secara langsung terhadap penurunan hasil
penjualan produk dan sulitnya mencapai target penjualan.

Koffie Lucky harus pandai melihat keinginan dan kebutuhan calon
konsumennya, selain itu perusahaan harus memiliki strategi pemasaran yang kuat
dalam memasarkan produk sehingga dapat bertahan dalam persaingan bisnis.
Kondisi persaingan yang ketat membuat konsumen sangat rentan untuk berubah-
ubah, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk dapat mengikuti perubahan
permintaan konsumen secara terus-menerus berganti mengikuti perkembangan
zaman. Pendapatan yang tidak stabil yang diperoleh oleh Koffie Lucky bahkan
cenderung mengalami penurunan diindikasikan terdapat masalah pada pembelian
yang dilakukan oleh konsumen. Keputusan konsumen yang rendah dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mengikutinya, pola perilaku konsumen
yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain dan tujuan mengapa konsumen
membeli. Hal tersebut menjadikan perusahaan dalam hal ini perlu mencermati

perilaku konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
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pembeliannya. Pendapatan yang tidak stabil mengiindikasikan terjadinya volume
penjualan yang tidak stabil pula. Volume penjualan yang tidak stabil biasanya
menunjukkan hasrat beli konsumen yang lemah atau menunjukan penolakan. Hal
tersebut selaras dengan pendapat Fandy Tjiptono (2014:5) yang menyatakan
bahwa volume penjualan yang menurun diindikasikan terdapat keputusan
pembelian konsumen yang rendah.

Keputusan pembelian merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan
pemasaran, minat membeli suatu produk merupakan perilaku dari konsumen yang
melandasi keputusan pembelian yang dilakukan. Schifman dan Kanuk dalam
Sangadji (2013:105) menjelaskan teori tentang perilaku konsumen dalam
melakukan keputusan pembeliannya, dimana teori tersebut menjelaskan bahwa
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian atau memutuskan pembelian
atas suatu produk yang sudah ditetapkan untuk dibeli yakni meliputi 6 (enam) sub
keputusan yang mana diantaranya meliputi pemilihan produk, pemilihan merek,
pemilihan penyalur, waktu pembelian, jumlah pembelian serta metode
pembayaran yang digunakan dalam pembelian tersebut. Dilihat dari penjelasan
diatas bahwa konsumen dalam melakukan keputusan pembeliannya didasarkan
atas bagaimana produk dari suatu perusahaan, artinya perusahaan harus bisa
menyajikan produk yang berkualitas dan bernilai di mata konsumen agar dapat
menarik minat konsumen. Konsumen akan memilih salah satu produk yang
menarik minat dari beberapa alternatif untuk dilakukan keputusan pembelian.
Setelah memutuskan untuk membeli, konsumen akan mempertimbangkan jumlah
pembelian produk, dengan begitu dapat terlihat peningkatan dan penurunan

keputusan pembelian konsumen melalui jJumlah pembelian konsumen.
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Pada Koffie Lucky mengalami pendapatan yang tidak stabil
mengiindikasikan terjadinya volume penjualan yang tidak stabil pula. Untuk
membuktikan teori Fandy Tjiptono (2014) bahwa volume penjualan yang
menurun diindikasikan terdapat keputusan pembelian konsumen yang rendah.
Maka peneliti melakukan penelitian pendahuluan dengan membagikan kuesioner
kepada 30 orang konsumen dari Koffie Lucky sebagai respondennya.

Tabel 1.10

Penelitian Pendahuluan Mengenai Kondisi Keputusan Pembelian di Koffie
Lucky

Keterangan Pernyataan Jawaban Rata-

rata
STS| TS | KS | S SS

Saya merasa membeli
produk di Koffie 2 4 12 8 4 83
Lucky adalah
keputusan yang sangat
tepat

Membeli produk di
Koffie Lucky
Keputusan | Merupakan pilihan
Pembelian | utama dalam
melakukan pembelian
produk kopi

Saya lebih memilih
membeli produk kopi
di Koffie Lucky
dibandingkan dengan
coffee house yang lain

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2019)

4 7 10 6 3 2,9

Berdasarkan hasil tabel 1.10 diketahui bahwa memang dari tiga pernyataan
mengenai keputusan pembelian yang diajukan mendapatkan nilai rata-rata yang
rendah yang diindikasikan bermasalah. Dari tiga pernyataan yang diajukan rata-
rata responden memilih untuk menjawab kurang setuju itu artinya Koffie Lucky

bukan menjadi pilihan utama bagi para konsumen dalam pembelian produk.
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Mengacu pada hasil kuesioner pendahuluan yang dilakukan pada tabel
1.10 pada halaman sebelumnya, yang menyatakan bahwa terdapat masalah pada
keputusan pembelian di Koffie Lucky. Peneliti akan menghubungkan dengan teori
faktor-faktor yang dinyatakan dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Hal
tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rambat Lupiyoadi
(2013:58) yang mana teori tersebut mengatakan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian adalah bauran pemasaran itu sendiri. Seperti
diketahui bahwa bauran pemasaran terdiri dari produk (product), harga (price),
lokasi/tempat (place), promosi (promotion), orang/SDM (people),  proses
(process), bukti fisik (physical evidence).

Berkenaan dengan teori yang dijelaskan oleh Rambat Lupiyoadi tersebut,
maka dari itu peneliti juga telah melakukan penelitian pendahuluan pada 30
responden mengenai faktor-faktor yang menyebabkan turunnya volume penjualan
yang berakibat pada rendahnya keputusan pembelian di Koffie Lucky Bandung.

Berikut adalah hasil penelitian pendahuluan mengenai bauran pemasaran di Koffie

Lucky Bandung:
Tabel 1.11
Penelitian Pendahuluan Mengenai Kondisi Bauran Pemasaran di
‘Koffie Lucky’
Jawaban
No. | Keterangan Pernyataan Ratta
STS | TS | kS | s | ss | "
Produk yang
ditawarkan di Koffie

Produk Lucky mempunyai 6 1278 | 3 | 1 |363

1 (Product) cita rasa produk

yang berbeda dari

pesaing
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No.

Keterangan

Pernyataan

Jawaban

STS

TS | KS

SS

Rata
rata

Varian rasa kopi yang
ditawarkan Koffie
Lucky sangat
beragam

10 5

3,56

Harga
(Price)

Daftar harga yang
ditawarkan oleh
Koffie Lucky
terjangkau

11

3,73

Harga yang
ditawarkan sesuai
dengan kualitas
produk yang
diberikan

10

15 5

4,16

Lokasi
(Place)

Tanda/petunjuk
lokasi Koffie Lucky
dapat dilihat dengan

jelas dari jarak
pandang normal dari

sisi jalan

12

2,23

Lokasi coffee house
Koffie Lucky
strategis

2,43

Promosi
(Promotion)

Koffie Lucky aktif
melakukan iklan di
media sosial sehingga
menarik minat anda

10 5

3,56

Koffie Lucky sering
melakukan promosi
penjualan seperti
memberikan
potongan harga

3,6

Orang
(People)

Pegawai Koffie
Lucky sangat ramah
dalam melayani
konsumen

19 4

3,90

Pegawai Koffie
Lucky sangat sigap
dan cepat dalam

14 5

3,96
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Jawaban Rata

rata

No. | Keterangan Pernyataan
STS | TS | KS S SS

melayani konsumen

Proses pemesanan di
Koffie Lucky sangat 6 13 5 4 2 3,56

cepat
Proses
6. | (Process) Proses penyajian
produk di Koffie 7 12 6 3 2 3,63
Lucky sangat cepat '
Ruangan di Koffie
Lucky luas, terang, & 4 6 8 9 2,46
. dan nyaman '
7. Bukti Fisik
(Physical Fasilitas yang
Evidence) | disediakan Koffie 3 9 | 9 | 4 | 2 | 343

Lucky sangat lengkap

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2019)

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan mengenai bauran pemasaran di
Koffie Lucky pada tabel 1.11 terdapat beberapa dimensi bauran pemasaran yang
bermasalah. Dimensi yang bermasalah adalah lokasi dan bukti fisik pada Koffie
Lucky. Pada dimensi lokasi pada pernyataan pertama hasil jawaban dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebagian besar responden beranggapan bahwa tanda/petunjuk
lokasi Koffie Lucky tidak dapat dilihat dengan jelas dari sisi jalan. Selanjutnya
pada pernyataan kedua hasil jawaban dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian
besar responden beranggapan bahwa lokasi Koffie Lucky tidak straregis.

Selanjutnya pada dimensi bukti fisik (physical evidence) pada pernyataan
pertama jawaban responden dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian responden
merasa bahwa ruangan pada Koffie Lucky tidak nyaman. Pada pernyataan kedua
hasil jawaban dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagian besar responden merasa

bahwa fasilitas yang diberikan oleh pihak Koffie Lucky cukup lengkap. Pada
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dimensi bukti fisik lebih menitik beratkan pada permasalahan suasana toko (store
atmosphere) yang diwakili oleh pernyataan ‘Ruangan di Koffie Lucky luas,
terang, dan nyaman’. Jadi tolak ukur keputusan pembelian pada coffee house
Koffie Lucky ada pada lokasi dan store atmosphere. Melihat banyak pesaing
usaha sejenisnya, perusahaan harus mampu menempatkan bisnis pada lokasi yang
mudah dijangkau konsumen dan membuat store atmosphere yang nyaman bagi
konsumen.

Lokasi juga merupakan faktor yang menentukan keberhasilan suatu usaha
karena lokasi merupakan salah satu determinan penting dalam menentukan
perilaku konsumen. Ketika menjalankan usahanya, perusahaan harus memilih
lokasi yang strategis di suatu kawasan yang dekat dengan keramaian dan juga
mudah dijangkau oleh konsumen. Hal ini akan turut mempengaruhi
keberlangsungan dari usaha tersebut. Mengahadapi persaingan bisnis cafe , pelaku
usaha harus memberikan sesuatu yang berbeda dan yang menarik perhatian
konsumen tentunya. Strategi yang harus dilakukan adalah merancang dan
membuat suasana toko (store atmosphere) yang dapat membantu sebuah cafe
selalu melekat di pikiran konsumen.

Selanjutnya, untuk mengetahui dimensi-dimensi apa yang paling dominan
dari 7 dimensi bauran pemasaran yang memiliki pengaruh besar terhadap
keputusan pembelian maka peneliti mengolah hasil penelitian pendahuluan
tersebut sehingga dapat mengetahui persentase dari setiap dimensi yang
mempengaruhi keputusan pembelian di Koffi Lucky. Cara yang dilakukan adalah
dengan menjumlahkan hasil jawaban kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak

setuju dari setiap dimensi. Setelah itu membuat rata-rata dari total jawaban kurang
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setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju sesuai dengan jumlah pernyataan yang
ada pada dimensi tersebut. Selanjutnya membagi hasil rata-rata setiap dimensi
dengan total jumlah rata-rata dari seluruh dimensi kemudian dikalikan dengan
100%. Dengan cara sepeti ini akan mempermudah melihat faktor mana yang
bermasalah. Berikut ini adalah persentase dari setiap faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian :

Physical Evidence; Product; 12.00%
23.00%

Price; 8.00%

Process; 11.00%

Place; 26.00%
People; 7.00%

Promotion;
13.00%

B Product M Price MPlace & Promotion M People M Process M Physical Evidence

Sumber: Data yang diolah peneliti dari hasil penelitian pendahuluan 2019
Gambar 1.4
Hasil Penelitian Pendahuluan Mengenai Faktor-Faktor yang Diduga
Bermasalah dalam Keputusan Pembelian di Koffi Lucky Bandung

Berdasarkan gambar 1.4 mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian Koffie Lucky Bandung, terdapat 2 faktor dominan
bermasalah yang mempengaruhi keputusan pembelian di Koffie Lucky vyaitu
faktor tersebesar yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah place dengan
persentase sebesar 26%, faktor kedua adalah physical evidence sebesar 23%.

Dalam Sangadji (2013) keputusan pembelian menurut Schiffman, Kanuk
(2004) seseorang dalam membuat keputusan haruslah tersedia beberapa alternatif

pilihan. Keputusan untuk membeli dapat mengarah kepada bagaimana proses
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dalam pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan. Banyak faktor yang menjadi
pertimbangan konsumen sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk.
Sehingga pengusaha harus jeli dalam melihat faktor-faktor apa saja yang harus
diperhatikan untuk menarik konsumen. Dengan memperhatikan faktor-faktor dari
bauran pemasaran (marketing mix) perusahaan akan lebih mudah memenangkan
pasar.

Menurut Ujang Suwarman (2014:11) menyatakan lokasi usaha dinilai
sangat penting untuk sebuah usaha, karena lokasi yang strategis memudahkan
seorang konsumen untuk menjangkau tempat usaha agar dapat memberikan
peluang terjadinya keputusan konsumen untuk membeli. Lokasi yang mudah
dijangkau menjadi nilai tambah bagi setiap perusahaan karena sebelum seseorang
atau sekelompok orang memutuskan untuk membeli, mereka juga akan
mempertimbangkan lokasinya. Ketika menjalankan usaha, perusahaan harus
memilih lokasi yang strategis di suatu kawasan yang dekat dengan keramaian dan
juga mudah dijangkau oleh konsumen. Maka dari itu lokasi menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi konsumen sebelum memutuskan untuk membeli
produk atau jasa yang diinginkan. Teori ini diperkuat berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Annisa Lisdayanti (2017) yang menyatakan bahwa
lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Pada kenyataannya
Koffie Lucky yang beralamat di Jalan Ciliwung No.17 A, Riau Bandung, dan
setelah peneliti amati lokasi tersebut tidak dilintasi oleh angkutan umum. Selain
itu, Koffie Lucky memiliki bangunan yang kecil dan plang nama Koffie Lucky

dipasang tidak disisi jalan sehingga orang-orang yang berlalu lalang melintasi
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jalan kurang mengetahui keberadaan Koffie Lucky sebagai Coffee House. Peneliti
pun sempat melakukan wawancara kepada owner Koffie Lucky untuk
menguatkan hasil dari kuesioner bahwa memang lokasi dari Koffie Lucky
bermasalah. Owner Koffie Lucky menjelaskan bahwa memang lokasi Koffie
Lucky tidak berada ditempat yang tidak bisa dikatakan strategis, karena tidak
berada dijalan protokol dalam arti bukan jalan yang menjadi pusat keramaian lalu
lintas.

Menurut Mowen & Minor (2008) yang dialih bahasakan oleh Lina Salim
(2011:110) Atmosphere berhubungan dengan para manajer melalui rancangan
desain bangunan, ruang interior, tata ruang, lorong- lorong, tekstur karpet dan
dinding, bau, warna, bentuk dan suara yang dapat mempengaruhi persepsi
konsumen. Hubungan suasana toko (store atmosphere) dengan keputusan
pembelian menurut Seth Godin yang dialih bahasakan oleh T.Hermaya
(2013:123) menggambarkan atmospheric sebagai usaha merancang lingkungan
membeli untuk menghasilkan pengaruh emosional khusus kepada pembeli untuk
meningkatkan pembeliannya. Pengaruh suasana toko (store atmosphere) terhadap
keputusan pembelian diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Fahimah,
Achmad Fauzi dan Kadarisman (2015), dalam hasil penelitian yang dilakukan
menyatakan bahwa suasana toko (store atmosphere) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hasil kuesioner pra-survei menyatakan bahwa
store atmosphere yang dirancang Koffie Lucky bermasalah, ditambah dengan
oberservasi yang dilakukan peneliti memang atmosphere yang dibangun oleh
Koffie Lucky tidak membuat konsumen nyaman karena luas toko yang sempit dan

tidak menarik dari segi interior.
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Keputusan pembelian merupakan salah satu bagian dari perilaku
konsumen (consumer behaviour) yang tercipta. Proses terjadinya pengambilan
keputusan oleh konsumen untuk membeli diawali dari rangsangna pemasaran,
setiap perusahaan harus melakukan kegiatan pemasaran dalam rangka
mewujudkan keberhasilan penjualan akan produknya. Lokasi dan store
atmosphere merupakan hal yang mempunyai dampak pada keputusan pembelian
konsumen. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Muhammad Dzikril Hakim (2016) yang menyatakan bahwa lokasi dan store
atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Dengan demikian berdasarkan data-data, penjelasan dari teori dan
fenomena yang ada maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan
menjadikan permasalahan yang terjadi sebagai topik pada penelitian ini dengan
mengambil judul penelitian sebagai berikut :

“Pengaruh Lokasi dan Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian
Pada Koffie Lucky Bandung (Survei Pada Konsumen Koffie Lucky

Bandung)”

1.2.  ldentifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat
mengidentifikasi masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Rumusan
masalah mengenai lokasi dan store atmosphere sebagai variable independen dan
keputusan pembelian sebagai variabel dependen. ldentifikasi masalah diperoleh
dari latar belakang penelitian, sedangkan rumusan masalah merupakan gambaran

dari permasalahan yang akan diteliti.
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1.2.1. Ildentifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang yang telah diuraikan dalam

dalam latar belakang penelitian, maka pada sub bab selanjutnya peneliti akan

melakukan identifikasi masalah yang terjadi dalam penelitian ini. Berikut ini

adalah identifikasi masalah penelitian :

1. Persaingan cafe di Kota Bandung terus meningkat setiap tahun.

2. Persaingan usaha coffee house semakin kompetitif.

3. Coffee house mendapatkan jumlah pengunjung terendah diantara jenis café.

4. Coffee house di jalan Riau mendapatkan jumlah pengunjung terendah.

5. Coffee house ‘Koffie Lucky’ mendapatkan jumlah pengunjung terendah
diantara coffee house lain pada tahun 2018.

6. Selama 8 bulan terakhir tepatnya pada bulan Mei — Desember 2018 target
penjualan belum ada yang tercapai.

7. Lokasi Koffie Lucky tidak strategis dan tidak dapat dilihat dengan jelas dari
sisi jalan.

8. Store Atmosphere coffee house Koffie Lucky kurang menarik bagi konsumen.

9. Keputusan pembelian pada coffee house ‘Koffie Lucky’ rendah.

1.2.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
dan hasil penelitian pendahuluan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai lokasi Koffie Lucky Bandung.
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Bagaimana tanggapan konsumen mengenai store atmosphere Koffie Lucky
Bandung.

Bagaimana tanggapan konsumen mengenai keputusan pembelian pada Koffie
Lucky Bandung.

Seberapa besar pengaruh lokasi dan store atmosphere terhadap keputusan

pembelian konsumen di Koffie Lucky Bandung secara simultan maupun

parsial.

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas oleh penulis,

maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis :

1.

2.

Tanggapan konsumen mengenai lokasi ‘Koffie Lucky’ Bandung

Tanggapan konsumen mengenai store atmosphere pada ‘Koffie Lucky’
Bandung

Tanggapan konsumen mengenai keputusan pembelian pada ‘Koffi Lucky’
Bandung

Besarnya pengaruh lokasi dan store atmosphere terhadap keputusan

pembelian secara simultan maupun parsial.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun secara praktis. Uraian kegunaan penelitian ini adalah

sebagi berikut:
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Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan pemikiran dan

bahan referensi untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang

pemasaran.

1. Bagi Peneliti

a.

Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti tentang cara
menyusun suatu penelitian.

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pemasaran
khususnya yang berkaitan dengan lokasi usaha.

Menambah pengetahuan serta wawasan mengenai store atmosphere dalam
suatu perusahaan jasa khususnya pada usaha coffee house.

Menambah pengetahuan bagi peneliti berkenaan dengan keputusan
pembelian konsumen pada usaha coffee house khususnya.

Menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman yang belum peneliti

peroleh pada saat perkuliahan dengan membandingkan teori dan praktik.

2. Bagi Peneliti Lain

a.

1.4.2.

Sebagai bahan perbandingan antara teori yang telah didapat pada saat
perkuliahan dengan realisasinya.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dan sebagai acuan atau
pembanding bilamana akan melakukan penelitian dan mengkaji lebih

dalam dengan permasalahan yang serupa.

Kegunaan Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis

bagi pihak internal maupun pihak terkait lainnya, serta peneliti sendiri berikut ini:



34

1. Bagi Peneliti
a. Peneliti dapat menentukan lokasi terbaik mendirikan usaha khususnya
dalam bidang usaha kuliner atau lebih spesifiknya coffee house
agar konsumen mudah mengakses lokasi usaha.
b. Peneliti dapat mendesain coffee house dengan suasana yang nyaman dan
menarik.
c. Peneliti dapat mengembangkan strategi pemasaran dengan mengetahui
unsur-unsur yang menpengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian.
2. Bagi Perusahaan
a. Perusahaan dapat mengevaluasi lokasi usaha yang ditetapkan pada coffee
house Koffie Lucky Bandung.
b. Sebagai upaya untuk mengembangkan strategi dalam merancang store
atmosphere yang nyaman dan menarik pada Koffie Lucky Bandung.
c. Pertimbangan dalam pengembangan unsur-unsur yang dipilih oleh

konsumen dalam melakukan keputusan pembelian di Koffie Lucky.



